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  BAB VI 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Total pendapatan sektor pariwisata Kabupaten Belu dari tahun 2013-

2017 adalah Rp.563.743.400,00. Pendapatan sektor pariwisata Kabupaten Belu 

paling besar adalah Rp.101.730,00 atau 40,75% yakni pada tahun 2017 dan 

pendapatan sektor pariwisata paling kecil adalah Rp.69.273.935,00 atau 

27,75% yakni pada tahun 2015. Penerimaan sektor pariwisata dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan disebabkan oleh optimal dan efektifnya kerja 

Dinas Pariwisata Kabupaten Belu dan adanya kesadaran warga dalam 

membayar pajak dan retribusi. 

Pendapatan sektor pariwisata di Kabupaten Belu dari tahun 2013-

2017 tidak mencapai kategori efektif karena realisasi pendapatan tidak 

mencapai target yang ditetapkan Dinas Pariwisata Kabupaten Belu. Efektifitas 

pendapatan sektor pariwisata Kabupaten Belu terbesar adalah Rp82.330.000 

atau 91,90% pada tahun 2015 dan pendapatan sektor pariwisata Kabupaten 

Belu terendah terjadi pada tahun 2017 yakni Rp.101.730.700,00 atau 55,51%. 

Pendapatan ini dilihat dari target yang ditetapkan dan realisasi yang dicapai. 
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1.2 Saran  

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan sebagai berikut : 

1. Diperlukan peran aktif dari semua pihak dalam mengelola asset pariwisata 

yang ada sehingga dapat menghasilkan pendapatan yang besar dan dapat 

mencapai target yang ditetapkan. 

2. Perlu dibangun sarana prasaran infastruktur penunjang pada lokasi obyek 

wisata. 

3. Perlu dijaga situasi keamanan agar para wisatawan dapat menggunakan 

jasa hotel dan restoran sehingga dapat menambah pendapatan. 

4. Ditempatkan tenaga teknis pada tempat wisata agar dapat memandu para 

wisatawan baik local maupun mancanegara. 

5. Perlu dilakukan penataan lokasi obyek wisata secara lebih baik agar dapat 

menarik wisatawan. 
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